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RINGKASAN

Wanita Katolik Republik Indonesia (WKRI) sebagai satu-satunya organisasi wanita Katolik yang
membawakan suara wanita Katolik di tengah masyarakat, bangsa, dan gereja, senantiasa dituntut
berperan aktif dalam segala aspek kehidupan di tengah masyarakat Indonesia yang berubah begitu
cepat dan majemuk terutama membantu penyelesaian masalah bangsa yang dominan yakni
kemiskinan, ketidakadilan, radikalisme, dan kerusakan lingkungan.Untuk menjawab tantangan
tersebut, dibutuhkan pengurus dan anggota atau kader yang cerdas, kritis dan realistis.

WKRI merupakan organisasi yang berupaya mengembangkan kemampuan serta memberdayakan
seluruh jajaran guna meningkatkan kualitas pengabdian dalam masyarakat dan menghimpun
aspirasi dan mengaktualisasikan potensi anggota agar karya pengabdian terwujud secara optimal
dan berkesinambungan, memperjuangkan kesetaraan dan keadilan gender dalam seluruh dimensi
kehidupan serta lingkungan hidup yang seimbang dengan senantiasa berupaya merajut keberagaman
dalam menjaga dan menghidupi Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika.

WKRI St. Laurentius senantiasa berupaya menerapkan visi misi WKRI di daerah Tangerang
sekitarnya dan sejauh telah melaksanakan sejumlah program kerja, kegiatan, dan aktivitas
membantu masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan, kesehatan lingkungan, pembelajaran luar
sekolah (non-formal) bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu, penyuluhan gizi, dan
pengembangan kewirausahaan

Selama beberapa tahun, pengkaderan dan program pengembangan anggota kurang berjalan
sebagaimana mestinya sehingga tampak mengalami kemunduran organisasional. Dalam beberapa
tahun terakhir, pengurus baru mengupayakan perubahan organisasional salah satunya dengan
merekrut anggota dari semua elemen wanita gereja. Kenyataannya, pengurus maupun anggota baru
kurang memiliki kapasitas untuk menjalankan fungsi, peran dan tanggung jawabnya. Karenanya,
dibutuhkan suatu upaya peningkatan kapasitas anggota agar organisasi dalam mencapai tujuannya.

Intervensi ini dirancang secara partisipatoris dan apresiatif melalui pengalaman terstruktur
secara bertahap dan berkelanjutan yang melibatkan pengurus organisasi dan anggota baik terpisah
maupun bersama-sama. Adapun model perubahan perilaku diharapkan ditempuh melalui
pengalaman terstruktur (structured learning) dan belajar melalui pengalaman (experiential
learning). Pendekatan apresiatif dan partisipatoris ini berbasis komunitas didasarkan atas
pemahaman terhadap Psikologi Komunitas, Appreciative Inquiry, dan Pembelajaran orang dewasa
(andragogi). Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga (3) tahap: 1) Tahap 1: Pengenalan diri dan
Pengembangan Pribadi bagi seluruh pengurus maupun anggota; 2) Tahap 2: Peningkatan kapasitas
pengelolaan dan kepemimpinan bagi seluruh pengurus; 3) Tahap 3: Intervensi penguatan komitmen
pelayanan dan perilaku keorganisasian. Adapun evaluasi terhadap efektivitas intervensi ini
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.
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